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MENGEMBANGKAN VOCATIONAL PEDAGOGICAL PRACTICE DI 

PENDIDIKAN TEKNOLOGI DAN KEJURUAN MELALUI  

KEGIATAN LESSON STUDY  

 

RINGKASAN 

Tujuan jangka panjang dalam penelitian ini adalah mengembangkan vocational 

pedagogical practice dalam konteks pembelajaran praktik di pendidikan 

vokasional. Target khusus yang ingin dicapai dalam penelitian tahun ke-2 ini 

adalah mengimplementasikan vocational pedagogical practice dalam konteks 

pembelajaran praktik di pendidikan vokasional. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu retrospective cohort study dengan menerapkan pendekatan LS 

pada pembelajaran praktik di SMK dan LPTK PTK. Pelaksanaan kegiatan LS 

akan melibatkan praktisi dan ahli kurikulum yang menjadi expert observer dalam 

pembelajaran praktik. Luaran penelitian yang diperoleh sampai dengan laporan 

kemajuan ini dibuat yaitu: 1) HAKI berupa Hak Cipta dengan judul Model Lesson 

Design di Pendidikan Vokasional melalui Kegiatan Lesson Study; 2) Draft paper untuk 

ICMSCE Conference publisher IOP (Terindeks Scopus); 3) Draft paper untuk 

jurnal Jestec (Terindeks Scopus); serta 4) Bahan Ajar tentang Lesson Study di 

Pendidikan vokasional.  

 

Kata kunci:  lesson study, pendidikan vokasional, vocational pedagogical 

practice 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB 1.  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lesson Study (LS) merupakan suatu terobosan baru dalam upaya 

mengembangkan profesionalisme guru dalam memperbaiki proses dan hasil 

pembelajaran. LS diyakini sebagai proses pembelajaran yang sistematis dan 

terintegrasi yang menerapkan prinsip-prinsip “riset”. LS mengisyaratkan proses 

pembelajaran terdokumentasi secara detail  dan “didesiminasi” secara kolaboratif 

dan reflektif. Lesson study merupakan suatu model pembelajaran yang kolaboratif 

dan reflektif , mulai dari perencanaan (collaborative plan), pelaksanaan 

(collaborative learning) sampai dengan evaluasi (reflective learning) yang 

dilaksanakan dalam suasana yang kolaboratif pula (Fernandez, 2002). LS 

seringkali diistilahkan juga sebagai research lesson (Fang, 2003; Cerbin, 2009),  

observed lesson ( Lewis, 2006) , dan actual lesson (Fernandez, 2003). LS 

merupakan proses pembelajaran yang menerapkan prinsip ilmiah layaknya sebuah 

penelitian serta  diamati oleh banyak orang (observer) dalam suatu pembelajaran 

langsung.  

Peran observer ini dibarengi dengan prinsip kolaboratif dalam 

pembelajaran dapat menjadi tool berharga dalam konteks pembelajaran di 

pendidikan teknologi dan kejuruan yang memiliki ciri khas yaitu pembelajaran 

praktik (Practice Based Learning). Sebagaimana diketahui bersama bahwa 

pembelajaran praktik di pendidikan kejuruan merupakan jantungnya pencapaian 

kompetensi. Akan tetapi fakta di lapangan seringkali pembelajaran praktik 

menghadapi beberapa kendala baik terkait dengan peralatan yang minim dan 

kurang sesuai dengan peralatan yang ada di industri, pelaksanaan praktik yang 

belum sesuai dengan SOP yang ada, dan kurangnya perhatian guru pada saat 

peserta didik praktik karena proporsi guru-peserta didik yang kurang seimbang. 

LS dalam konteks ini berperan sebagai tool untuk mengkaji tentang pola dan 

aktivitas pembelajaran praktik di pendidikan teknologi kejuruan yang sangat 

dimungkinkan untuk “direkam” dan dianalisis melalui kegiatan LS.  

Pembelajaran praktik atau Practice Based Learning menjadi kajian yang 

sangat strategis dalam konteks pembelajaran LS di pendidikan teknologi dan 

kejuruan, karena selama ini LS lebih banyak diterapkan pada pendidikan umum. 



 
 

Prinsip LS dengan karakteristiknya yang menekankan pada pengamatan terhadap 

perilaku peserta didik menjadi keunggulan yang perlu diadopsi pada pembelajaran 

di pendidikan teknologi dan kejuruan.  Desain pembelajaran yang dikembangkan 

dalam konteks LS memiliki karakteristik yang khas yaitu selalu berpusat pada 

cara berfikir dan aktivitas  peserta didik. Dalam design pembelajaran dengan 

lesson study, ada dua yang harus diperhatikan yaitu “what teachers intend and 

do” merupakan enacted object of learning, dan “what students” experience 

merupakan  the lived object of Learning (Fang, 2003).  Model LS  dapat 

meningkatkan pembelajaran melalui peningkatan wawasan guru dari aspek 

konten, pedagogy, dan cara berperilaku peserta didik (Lewis, 2009).  

Penelitian ini mencoba mengembangkan vocational pedagogical practice 

dengan memanfaatkan prinsip pembelajaran LS yang mampu melakukan proses 

observasi mendalam terhadap pola dan aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran praktik (observed lesson). Selain itu, prinsip kolaboratif yang 

dimiliki oleh LS akan memberikan peluang bagi praktisi dan ahli kurikulum untuk 

ikut mengamati proses pembelajaran batik. Hasil pengamatan ini akan 

menghasilkan peta pola aktivitas pembelajaran praktik pada peserta didik di 

pendidikan teknologi dan kejuruan. Pola yang ada dengan kelebihan dan 

kelemahannya akan menjadi bagian pengembangan vocational pedagogical 

practice. 

Pemilihan topik ini selaras dengan Rencana Induk Penelitian (RIP) UPI 

Tahun 2016-2020 salah satu payung penelitiannya adalah penelitian untuk 

pengembangan pendidikan. Salah satu topik yang tercantum dalam payung 

penelitian tersebut adalah penelitian tentang model pembelajaran inovatif yang 

dapat diimplementasikan pada berbagai jenjang pendidikan. UPI  merupakan 

pelopor dalam mengembangkan LS dan telah menjadi salah satu program 

unggulan penelitian di UPI.  

 

 

 

 



 
 

BAB 2.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. State of the Art 

Lesson Study merupakan suatu terobosan baru dalam upaya mengembangkan 

profesionalisme guru dalam memperbaiki proses dan hasil pembelajaran. Lesson study 

diyakini sebagai proses pembelajaran yang sistematis dan terintegrasi yang menerapkan 

prinsip-prinsip “riset”. Lesson Study mengisyaratkan proses pembelajaran 

terdokumentasi secara detail  dan “didesiminasi” secara kolaboratif dan reflektif. 

 Secara harfiah,  Lesson Study dalam bahasa Jepang dikenal dengan nama 

jugyokenkyu. Jugjo artinya pelajaran, kenkyu artinya studi atau riset. Lesson study bukan 

sekedar studi suatu pelajaran, akan tetapi lebih jauh merupakan suatu penemuan dan 

proses evaluasi yang sistematis (systematic inquiry) dalam praktek pembelajaran 

(Fernandez, 2002; Fang, 2003).  

Lesson study di Jepang merupakan suatu proses yang mampu merubah 

paradigma dalam pembelajaran dan mampu menghantarkan negara Jepang memiliki 

pencapaian tertinggi dalam bidang science dan matematika. Keberhasilan lesson study di 

Jepang dipengaruhi oleh beberapa faktor  yaitu support kebijakan yang menyeluruh dari 

pemerintah (Sanctioned-supported), Lesson study merupakan aktivitas yang sudah sangat 

biasa di Jepang (Prevalent), proses pelaksanaan lesson study di Jepang selalu melibatkan 

penasehat dari luar sekolah (Enriched outside advisor), dan dilakukan secara terbuka 

(Enhanced by multiple means of disseminations) yang seringkali diistilahkan sebagai 

research learning presentation meeting (Fernandez,2002).  

Lesson study merupakan suatu model pembelajaran yang kolaboratif dan reflektif 

, mulai dari perencanaan (collaborative plan), pelaksanaan (collaborative learning) sampai 

dengan evaluasi (reflective learning) yang dilaksanakan dalam suasana yang kolaboratif 

pula (Fernandez, 2002). Lesson studi seringkali diistilahkan juga sebagai research lesson 

(Fang, 2003; Cerbin, 2009),  observed lesson ( Lewis, 2006) , dan actual lesson 

(Fernandez, 2003). Lesson study merupakan proses pembelajaran yang menerapkan 

prinsip ilmiah layaknya sebuah penelitian serta  diamati oleh banyak orang dalam suatu 

pembelajaran langsung.  

Desain pembelajaran yang dikembangkan dalam konteks lesson study memiliki 

karakteristik yang khas yaitu selalu berpusat pada cara berfikir dan aktivitas  peserta 

didik. Dalam design pembelajaran dengan lesson study, ada dua yang harus diperhatikan 

yaitu “what teachers intend and do” merupakan enacted object of learning, dan “what 

students” experience merupakan  the lived object of Learning (Fang, 2003).  Model lesson 

study dapat meningkatkan pembelajaran melalui peningkatan wawasan guru dari aspek 



 
 

konten, pedagogy, dan cara berfikir peserta didik (Lewis, 2009). Fokus dari pembelajaran 

dengan lesson study adalah pada cara berfikir peserta didik (Perry & Lewis, 2009). 

Lesson study selalu mengarahkan pembelajaran pada perilaku peserta didik dan 

cara berfikir  peserta didik ( Fernandez, 2005). Ada tiga aspek yang harus diperhatikan 

dalam konteks ini yaitu cara peserta didik berfikir tentang materi yang sedang dipelajari, 

bagaimana cara peserta didik memecahkan masalah pembelajaran serta cara guru 

mengajarkan konten ini, dan bagaimana cara terbaik mengatasi tantangan tersebut.  Perlu 

dikembangkan suatu skill yang diberi nama “research stance” atau “sikap penelitian”  dan 

“researchable question”, agar tujuan lesson study dapat tercapai dengan baik.  

Salah satu prinsip pembelajaran Lesson Study yaitu “belajar dari orang lain” 

adalah satu prinsip yang telah menjadi concern penelitian dalam konteks Lesson 

Study ini. Hasil penelitian Davis (2003) dalam Widodo (2007) yang melakukan 

penelitian pada mahasiswa calon guru pada perkuliahan yang mengajarkan tentang 

“strategi belajar mengajar” menjelaskan bahwa adanya “observer” dalam kegiatan 

Lesson Study telah memberikan dampak pada peningkatan wawasan dan 

keterampilan mereka dalam mengajar. Menurut hasil penelitian, mahasiswa lebih 

banyak belajar dari “cara” dosennya mengajar bukan dari konten materi tentang 

perkuliahan strategi belajar mengajar yang dimaksud. Hasil riset ini diperkuat juga 

oleh hasil riset Mellado (1998) bahwa dosen yang berperan sebagai observer akan 

akan melakukan refleksi juga terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan oleh dirinya. 

Widodo (2007) mengungkapkan hasil penelitian yang menarik pula, bahwa 

Lesson Study dapat meningkatkan kemampuan / kompetensi calon guru khususnya 

pada tiga aspek keterampilan mengajar yaitu keterampilan membuka dan menutup 

pembelajaran, serta keterampilan menggunakan sumber belajar. Detail pembelajaran 

pada penelitian ini, terlihat dengan baik karena proses pembelajaran 

didokumentasikan melalui video pembelajaran.   

Santoso (2008) melakukan penelitian dengan hasil sebagai berikut: bahwa  

pendekatan pembelajaran berbasis lesson study dapat meningkatkan penguasaan 

konsep dan psikomotorik mahasiswa. Proses peningkatan penguasaan konsep dan 

psikomotorik dilakukan melalui bimbingan bertingkat pada awal tindakan 

diorientasikan pada langkah analisis yang benar, pemberiaan kebiasaan dan 

pemilihan alat praktikum yang tepat. Mahasiswa ditempatkan sebagai subyek dan 

dosen sebagai fasilitator. 



 
 

Cheng (2008) dalam risetnya menemukan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan lesson study mampu meningkatkan proses pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Sejalan 

dengan pernyataan di atas, Honigsfeld and Cohan (2006) dalam tulisannya 

berjudul “ Lesson Study Meets SIOP: Linking Two Succesful Professional 

Developtment Models”  menjelaskan bahwa Lesson Study dapat menjadi model 

pengembangan profesionalisme guru / dosen yang cukup komprehensif. 

Berdasarkan uraian kajian riset di atas, penelitian Lesson Study yang 

terkait dengan pendidikan vokasional belum banyak. Karakteristik pendidikan 

vokasional yang relatif berbeda dengan pendidikan umum dengan menerapkan 

konsep Lesson Study akan menarik untuk dikaji.  

 

2.2. Roadmap Penelitian 

Peneliti telah mengembangkan roadmap jangka pendek penelitian terkait 

dengan LS ini yang dimulai pada tahun 2012 dan berakhir tahun 2020. Secara 

lengkap roadmap penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Roadmap Penelitian 



 
 

Studi pendahuluan yang sudah dilaksanakan oleh tim peneliti telah dirintis 

sejak tahun 2012. Ketua tim peneliti dan anggota terlibat langsung dalam kegiatan 

Lesson Study di FPTK sebagai tim pelaksana inti sejak tahun 2012-2013 yang 

merupakan kegiatan yang didanai oleh Direktorak BELMAWA UPI.  

Pada tahun 2013-2014, tim peneliti (Ana,Isma Widiaty,Iwa Kuntadi )  juga 

telah  mendapat pendanaan dari skim penelitian unggulan PT dengan judul 

“Pengembangan Model Reflective And Collaborative  Learning  (RCL) Untuk 

Meningkatkan  Kualitas Pembelajaran Di Perguruan Tinggi Melalui Kegiatan 

Lesson Study”.  

Pada tahun 2015-2016, Program LS ini masih terus dikembangkan melalui 

pendanaan skim PUPT yang difokuskan pada implementasi LS pada pembelajaran 

berbasis kearifan lokal.  

Pada usulan Tahun 2017-2018, LS akan dikembangkan untuk 

mengembangkan pembelajaran praktik di SMK dan LPTK sehingga ditemukan 

standar pencapaian kompetensi yang maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB 3.  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

A. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian tahun kedua : 

1. Melakukan kegiatan open lesson dengan pendekatan vocational pedagogical 

practice 

2. Dihasilkannya model lesson design vocational pedagogical practice yang yang 

memenuhi standard pencapaian kompetensi practice based learning. 

3. Pengajuan Hak Cipta berkaitan dengan model vocational pedagogical practice. 

4. Publikasi pada Conference terindeks dan jurnal terindeks scopus. 

 

B. Manfaat Penelitian  

 Penelitian mengenai LS sebagai salah satu bagian dari inovasi pendidikan 

di Indonesia. LS yang dikenal juga dengan istilah “research lesson” menjadi 

bagian penting dari proses peningkatan kualitas pembelajaran. LS yang 

menerapkan tiga prinsip utama dalam pembelajaran yaitu plan, do, dan see akan 

memungkinkan pembelajaran dapat dilakukan dengan prinsip-prinsip riset yang 

mendasar yaitu refleksi berdasarkan masukan bersama dari teman-teman sejawat. 

 LS yang menerapkan prinsip kolegalitas dan mutual learning 

memungkinkan pembelajaran menjadi penuh variasi dan inspirasi, dimana 

pembelajaran tidak lagi menjadi hak perogatif satu orang guru di kelas, akan 

tetapi menjadi kepedulian bersama antar guru sehingga keterbukaan guru untuk 

saling berbagi dan menerima akan menjadi bagian penting penciptaan atmosfir 

pembelajaran yang lebih menggairahkan.  

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB 4. METODE PENELITIAN 

Secara umum, ada dua metode utama yang digunakan dalam penelitian ini. 

Pada tahun pertama metode penelitian yang digunakan adalah metode Research 

and Developtment (R & D) dengan tujuan untuk mengembangkan model 

pembelajaran Vocational Pedagogical Practice, sedangkan pada tahun kedua 

metode penelitian yang digunakan adalah metode pengembangan sistem 

pembelajaran praktik lesson research dengan lesson study model Lewis (2002).  

 

TAHAP STUDI PENDAHULUAN 

 
 

TAHAP PENGEMBANGAN 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

TAHAP EVALUASI 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur Penelitian Pengembangan Model VPP 

Studi lapangan tentang 

pembelajaran Lesson 
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Sedangkan pada tahun kedua metode penelitian yang digunakan adalah 

metode pengembangan sistem pembelajaran lesson research dengan lesson study 

model Lewis (2002). Pelaksanaanya direncanakan berlangsung dalam 3 siklus . 

Setiap siklus terdiri dari 3 kegiatan, yaitu : 1) Perencanaan (plan) ; 2) Pelaksanaan 

dan Observasi (do); 3) Refleksi (see). 

 

 

Gambar 2. Model Siklus Lesson Study 

 

Secara lebih detail ,  Perencanaan (plan), tahap perencanaan pembelajaran, 

disusun Rencana Pembelajaran (RP), lab sheet, instrument penilaian proses, dan 

lembar observasi pembelajaran. 2). Pelaksanaan dan Observasi (do), rencana 

pembelajaran yang telah disusun bersama diimplementasikan di kelas oleh dosen 

pelaksana pembelajaran. Anggota kelompok sebagai observer akan 

mengumpulkan data selama pembelajaran berlangsung. 3). Refleksi (see), 

bertujuan untuk mengatasi permasalahan, dengan memodifikasi perencanaan 

sebelumnya sesuai dengan data lapangan. Proses pembelajaran yang sudah 

terlaksana perlu dilakukan refleksi dan dianalisis segera setelah pembelajaran 

selesai. Hasil refleksi digunakan sebagai masukan untuk perbaikan atau revisi 

rencana pembelajaran berikutnya. 

Pegumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi, observasi, 

penilaian laporan praktikum. Teknik dokumentasi dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan masing-masing mahasiswa sebagai dasar pembagian kelompok. 

Observasi dilakukan tiga tahap, yaitu : persiapan, proses dan produk. Sedangkan 

penilaian diambil dari tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi : lembar observasi, tes praktikum, kuesioner terbuka dan tertutup. 



 
 

Data hasil observasi dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui kualitas 

proses belajar mengajar dan kemajuan hasil belajar alat ukur dan pengukuran. 

Untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep dan psikomotorik dilakukan 

dengan cara membandingkan pencapaian skor individu maupun kelompok dari 

hasil praktikum pertemuan demi pertemuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB 6. HASIL YANG SUDAH DICAPAI 

 

A. HAKI 

 Salah satu luaran penelitian yang telah dihasilkan yaitu HAKI berupa hak 

Cipta dengan nomor Sertifikat HAKI EC00201824303 Tanggal 16 Agustus 2018. Judul 

HAKI Model Lesson Design di Pendidikan Vokasional melalui Kegiatan Lesson Study. 

Secara lebih detail materi yang di HAKI kan adalah sebagai berikut: 

 

PENDAHULUAN 

Lesson Study (LS) merupakan suatu terobosan baru dalam upaya 

mengembangkan profesionalisme guru dalam memperbaiki proses dan hasil 

pembelajaran. LS diyakini sebagai proses pembelajaran yang sistematis dan 

terintegrasi yang menerapkan prinsip-prinsip “riset”. LS mengisyaratkan proses 

pembelajaran terdokumentasi secara detail  dan “didesiminasi” secara kolaboratif 

dan reflektif. Lesson study merupakan suatu model pembelajaran yang kolaboratif 

dan reflektif , mulai dari perencanaan (collaborative plan), pelaksanaan 

(collaborative learning) sampai dengan evaluasi (reflective learning) yang 

dilaksanakan dalam suasana yang kolaboratif pula (C. Fernandez, 2002). LS 

seringkali diistilahkan juga sebagai research lesson (Pang & Marton, 2003),  

observed lesson (C. Lewis, Perry, & Murata, 2006), dan actual lesson (Clea 

Fernandez, Cannon, & Chokshi, 2003). LS merupakan proses pembelajaran yang 

menerapkan prinsip ilmiah layaknya sebuah penelitian serta  diamati oleh banyak 

orang (observer) dalam suatu pembelajaran langsung.  

Peran observer ini dibarengi dengan prinsip kolaboratif dalam 

pembelajaran dapat menjadi tool berharga dalam konteks pembelajaran di 

pendidikan vokasional yang memiliki ciri khas yaitu pembelajaran praktik 

(Practice Based Learning). Sebagaimana diketahui bersama bahwa pembelajaran 

praktik di pendidikan vokasional merupakan jantungnya pencapaian kompetensi. 

Akan tetapi fakta di lapangan seringkali pembelajaran praktik menghadapi 

beberapa kendala baik terkait dengan peralatan yang minim dan kurang sesuai 

dengan peralatan yang ada di industri, pelaksanaan praktik yang belum sesuai 

dengan SOP yang ada, dan kurangnya perhatian guru pada saat peserta didik 

praktik karena proporsi guru-peserta didik yang kurang seimbang. LS dalam 



 
 

konteks ini berperan sebagai tool untuk mengkaji tentang pola dan aktivitas 

pembelajaran praktik di pendidikan teknologi kejuruan yang sangat dimungkinkan 

untuk “direkam” dan dianalisis melalui kegiatan LS.  

Pembelajaran praktik atau Practice Based Learning menjadi kajian yang 

sangat strategis dalam konteks pembelajaran LS di pendidikan teknologi dan 

kejuruan, karena selama ini LS lebih banyak diterapkan pada pendidikan umum. 

Prinsip LS dengan karakteristiknya yang menekankan pada pengamatan terhadap 

perilaku peserta didik menjadi keunggulan yang perlu diadopsi pada pembelajaran 

di pendidikan teknologi dan kejuruan.  Desain pembelajaran yang dikembangkan 

dalam konteks LS memiliki karakteristik yang khas yaitu selalu berpusat pada 

cara berfikir dan aktivitas  peserta didik. Dalam design pembelajaran dengan 

lesson study, ada dua yang harus diperhatikan yaitu “what teachers intend and 

do” merupakan enacted object of learning, dan “what students” experience 

merupakan  the lived object of Learning (Pang & Marton, 2003).  Model LS  

dapat meningkatkan pembelajaran melalui peningkatan wawasan guru dari aspek 

konten, pedagogy, dan cara berperilaku peserta didik (C. C. Lewis, Perry, & Hurd, 

2009).  

Prinsip kolaboratif yang dimiliki oleh LS akan memberikan peluang bagi 

praktisi dan ahli kurikulum untuk ikut mengamati proses pembelajaran batik. 

Hasil pengamatan ini akan menghasilkan peta pola aktivitas pembelajaran praktik 

pada peserta didik di pendidikan teknologi dan kejuruan. Pola yang ada dengan 

kelebihan dan kelemahannya akan menjadi bagian pengembangan vocational 

pedagogical practice. 

 

LESSON DESIGN PADA PEMBELAJARAN MELALUI KEGIATAN 

LESSON STUDY. 

 Lesson Design merupakan perangkat perencanaan pembelajaran yang 

lazim dikenal dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP biasanya 

dirancang dalam untuk satu kali pertemuan yang berisi komponen identitas, 

tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi. RPP yang dibuat dalam konteks 

pembelajaran Lesson Study terdiri dari komponen sebagaimana terlihat pada 

gambar 1. Secara umum komponen tersebut terdiri dari komponen guru dan dan 



 
 

peserta didik. Komponen guru terdiri dari peran guru, pengorganisasian waktu, 

pengaturan ruang, pendekatan tugas, dan kedekatan guru. Komponen peserta didik 

terdiri dari aspek perilaku peserta didik, pengetahuan, sikap terhadap 

pengetahuan, visitabilitas pembelajaran, dan peran pembelajar.  

 

Gambar 1. Komponen Lesson Design Pada Pembelajaran Lesson Study 



 
 

 Format lesson Study yang dirancang sebagai hasil riset sebagaimana 

terlihat pada gambar 2.  

 

Gambar 2. Format Lesson Design pada Pembelajaran Melalui Lesson Study 



 
 

 Ciri khas yang paling menonjol dari lesson design yang dirancang dalam 

model ini, terdiri dari satu lembar yang sudah berisi seluruh komponen penting 

dalam pembelajaran sebagaimana terlihat pada gambar 2. Materi dari 

pembelajaran tergambarkan dalam tujuan pembelajaran, sehingga konten 

pembelajaran akan fokus dan tergambarkan dalam tujuan pembelajaran. Form 

kegiatan pembelajaran dirancang agar kegiatan pembelajaran terbaca secara 

singkat yang terdiri dari kegiatan guru dan peserta didik.  

 

How to Record Learning Activity on Lesson Study Program in Vocational 

High School?  

Saat ini smartphone terutama android, telah dilengkapi dengan kamera 

yang bagus kualitasnya. Hal ini memberikan kemudahan pada para observer 

Lesson study untuk merekam aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan smartphone mereka.  

Sebelum menggunakan kamera smartphone untuk merekam kegiatan 

belajar siswa, ada beberapa hal yang harus disiapkan. Pertama, membersihkan 

lensa kamera smartphone. Hal ini dilakukan agar hasil rekaman video yang 

dihasilkan jernih, tidak ada kotoran yang menghalangi lensa. Selanjutnya 

melakukan pengaturan manual di menu Settings pada Video di smartphone. Yaitu 

memilih kualitas video dengan angka 1080p, sehingga video yang dihasilkan lebih 

mulus dan jernih. Pengaturan berikutnya adalah menonaktifkan Electrical Image 

Stabilization (EIS) dan mengaktifkan pengaturan Optical Image Stabilization 

(OIS), hal ini dilakukan karena EIS dapat menurunkan kualitas video. Untuk 

menghasilkan video yang bagus dengan warna real seperti yang terlihat oleh mata, 

perlu dilakukan pengaturan white balance kamera. Biasanya terdapat pada menu 

setting kamera, dengan membandingkannya antara yang terlihat di viewfinder 

dengan yang tampak oleh mata. 

Pada saat merekam aktivitas siswa menggunakan camera smartphone, 

posisi kamera harus Horizontal. Hal ini perlu dilakukan agar hasil rekaman lebih 

estetis dan memudahkan pada saat akan mengedit dan memutar kembali hasil 

rekaman, karena tidak ada sisa border berwarna hitam yang bisa membuat 

tampilan video menjadi kurang menarik. Pada saat merekam dengan gerakan, juga 



 
 

di usahakan untuk bergerak dengan halus, agar video yang dihasilkan stabil. Bisa 

juga dengan memakai alat tambahan seperti tripod. Untuk memudahkan merekam 

kegiatan siswa yang lebih detil, tanpa mengganggu siswa, dapat menggunakan 

fasilitas zoom in dan zoom out. Hasil rekaman video dari observer, selanjutnya 

dikumpulkan dan diproses sehingga dapat digunakan pada saat evaluasi 

pembelajaran (See).  

 

 
Gb 1a. Observer sedang merekam aktivitas belajar siswa dengan smartphone 

 

 
Gb 1b. Observer sedang merekam aktivitas belajar praktik siswa dengan 

smartphone 

 



 
 

 
Gb 2a. Snapshoot hasil rekaman Observer menggunakan smartphone 

 

 

 
Gb 2b. Snapshoot hasil rekaman Observer menggunakan smartphone 
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Introduction 

Pembelajaran melalui setting Lesson Study (LS) merupakan salah satu pendekatan untuk 

mencapai  professional learning [1][2][3]. Salah satu indkator professional learning dalam 

konteks LS dapat diamati dari siklus pembelajaran yang berprinsip pada collaborative 

learning [4] mulai tahapan perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (see). Ciri 

khas utama pembelajaran dengan setting LS adalah proses observasi yang dilakukan oleh 

tim observer. Observer berperan untuk  mengamati dan merekam secara seksama perilaku 

belajar peserta didik.  

 Perilaku belajar peserta didik dalam konteks LS penting untuk diamati. Fokus 

pembelajaran yang mengarah pada student learning akan membuat guru dapat 

memprediksi, mengobserve, dan mengevaluasi proses pembelajaran [5]. Proses obervasi 

yang dilakukan pada setting LS akan mampu menggali aspek kemampuan noticing 

peserta didik serta dapat menggambarkan secara akurat apa yang dilakukan oleh guru dan 

peserta didik selama pembelajaran [6]. Proses observasi dapat mengukur dampak hasil 

belajar terhadap peserta didik dalam jangka pendek [1].  

 Proses observasi yang selama ini dilakukan oleh tim observer masih bersifat 

manual. Observer mencatat proses pembelajaran pada secarik kertas. Kelemahan yang 

terjadi dengan sistem pencatatan hasil observasi secara manual diantaranya belum bisa 

menggambarkan secara komprehensif perilaku belajar peserta didik. Hasil pengamatan 

yang detail dibutuhkan sebagai bahan evaluasi pada sesi refleksi di akhir pembelajaran. 

Pencatatan hasil observasi secara manual juga berpeluang hilang dan tidak dapat 

didokumentasikan dalam jangka panjang [7]. 

 Salah satu solusi yang ditawarkan untuk mereduksi kelemahan di atas 

diantaranya menggunakan digital documentation sebagai bagian dari e-learning [8]. 

Proses observasi dalam konteks pembelajaran dengan setting LS diantaranya dapat 

menggunakan e-rubric yang memudahkan observer merekam semua indikator yang 

diamati dalam pembelajaran [7]. Tool yang digunakan untuk mengamati dan merekam 

proses pembelajaran secara digital yang mudah, murah, dan praktis yaitu menggunakan 

smartphone [9][10][11][12]. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang bagaimana cara menggunakan 

smartphone untuk mengamati dan merekam perilaku belajar peserta didik dalam setting 

LS. Ciri khas utama dari pembelajaran dalam setting LS adanya proses observasi yang 

dilakukan oleh lebih dari satu observer. Proses observasi yang didokumentasikan dalam 

bentuk digital diharapkan menjadi bahan baku utama  pada saat sesi refleksi/evaluasi. 



 
 

Dokumentasi dalam bentuk digital ini dapat menjadi bahan diskusi untuk mengevaluasi 

proses pembelajaran secara detail dan dapat ditayangkan berulang-ulang.  

 

Method 

Saat ini smartphone terutama android, telah dilengkapi dengan kamera yang bagus 

kualitasnya. Hal ini memberikan kemudahan pada para observer Lesson study untuk 

merekam aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan smartphone yang cukup refresentatif.  

Merekam aktivitas Lesson studu mengunakan smartphone dapat mengikuti 

langkah-langkah seperti di tunjukkan pada Fig. 1. Sebelum menggunakan kamera 

smartphone untuk merekam kegiatan belajar peserta didik, ada beberapa hal yang harus 

disiapkan. Pertama, membersihkan lensa kamera smartphone. Hal ini dilakukan agar hasil 

rekaman video yang dihasilkan jernih, tidak ada kotoran yang menghalangi lensa. 

Selanjutnya melakukan pengaturan manual di menu Settings pada Video di smartphone. 

Yaitu memilih kualitas video dengan angka 1080p, sehingga video yang dihasilkan lebih 

mulus dan jernih. Pengaturan berikutnya adalah menonaktifkan Electrical Image 

Stabilization (EIS) dan mengaktifkan pengaturan Optical Image Stabilization (OIS), hal 

ini dilakukan karena EIS dapat menurunkan kualitas video. Untuk menghasilkan video 

yang bagus dengan warna real seperti yang terlihat oleh mata, perlu dilakukan pengaturan 

white balance kamera. Biasanya terdapat pada menu setting kamera, dengan 

membandingkannya antara yang terlihat di viewfinder dengan yang tampak oleh mata. 



 
 

  

Fig 1. Langkah-langkah menggunakan smartphone untuk merekam kegiatan lesson study 

 

 Gambar 1 menggambarkan bahwa ada dua metode utama dalam proses merekam 

proses pembelajaran menggunakan smartphone. Untuk merekam dalam jangkauan yang 

lebih luas, sehingga aktivitas peserta didik secara klasikal teramati secara keseluruhan, 

maka teknik merekam dengan smartphone dilakukan dengan posisi horisontal. Sedangkan 

untuk merekam perilaku belajar peserta didik dalam jarak dekat menggunakan teknik 

zoom in-zoom out.   

 

Result & Discussion 

Penggunaan smartphone untuk pembelajaran dalam setting lesson study memiliki manfaat 

yang sangat besar khususnya dalam proses observasi. Smartphone dapat digunakan pada 

tiga tahapan utama Lesson Study yaitu tahap perencanaan (plan) , pelaksanaan (do), dan 

refleksi/ evaluasi (see).  

 

Proses Perekaman  pada Tahap Plan  

Tahap perencanaan merupakan tahap awal dalam kegiatan lesson study. Tahap ini 

menjadi awal yang penting untuk keberhasilan pelaksanaan pembelajaran melalui 

kegiatan Lesson Study. Pada tahap perencanaan guru model mempresentasikan skenario 



 
 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dan ditanggapi oleh guru lain yang akan berperan 

sebagai observer.  

 Pada tahap plan ini proses perekaman melalui smartphone lebih difokuskan pada 

aktivitas diskusi antara guru model dan guru lainnya. Perekaman proses diskusi dengan 

smartphone berkaitan dengan relevansi pencapaian tujuan pembelajaran dengan skenario 

yang telah dirancang oleh guru model.  

 

Proses Perekaman pada Tahap Do     

Tahap pelaksanaan atau do merupakan tahap dimana para observer mulai fokus untuk 

mengamati perilaku belajar peserta didik. Pengamatan pada saat peserta didik praktikum 

merupakan data yang sangat penting untuk menjadi bahan refleksi berkaitan dengan 

pencapaian tujuan pembelajaran.  

 Pada saat merekam aktivitas peserta didik  menggunakan kamera smartphone, 

posisi kamera harus Horizontal. Hal ini perlu dilakukan agar hasil rekaman lebih estetis 

dan memudahkan pada saat akan mengedit dan memutar kembali hasil rekaman, karena 

tidak ada sisa border berwarna hitam yang bisa membuat tampilan video menjadi kurang 

menarik (Lihat gambar 2a dan 2b).  

 

 

 

Fig 2a. Hasil rekaman Observer dengan smartphone saat mengamati aktivitas belajar 

peserta didik  

 



 
 

 

Fig 2b. Hasil rekaman Observer dengan smartphone saat peserta didik diskusi  

 

 Gambar 2a dan 2b memperlihatkan hasil rekaman observer dengan posisi 

horisontal sehingga keseluruhan aktivitas belajar peserta didik dapat terekam. Observer 

dapat lebih mudah mengamati seluruh aktivitas peserta didik yang sedang menyimak 

penjelasan guru. Selain itu, proses rekaman lebih dominan dilakukan di posisi belakang 

peserta didik untuk meminimalkan gangguan kepada peserta didik yang sedang 

menyimak penjelasan guru. Kondisi ini memungkinkan peserta didik untuk lebih 

konsentrasi dan fokus selama pembelajaran. Proses rekaman dengan smartphone ini, pada 

saat ditayangkan ulang dapat menjadi bagian dari sharing tacit knowledge dan dapat 

mendiagnosa kendala pembelajaran dengan lebih akurat [13]. 

 Gambar 3a dan 3 b memperlihatkan proses merekam dalam jarak dekat pada saat 

pelaksanaan praktikum melalui kegiatan lesson study.  Pada saat merekam, observer 

dapat bergerak sesuai dengan kebutuhan.  Pada saat dengan gerakan tertentu, observer 

diusahakan untuk bergerak dengan halus, agar video yang dihasilkan stabil. Pada saat 

proses merekam dalam jarak dekat, dapat juga dengan memakai alat tambahan seperti 

tripod. Untuk memudahkan merekam kegiatan peserta didik yang lebih detil, tanpa 

mengganggu peserta didik, dapat menggunakan fasilitas zoom in dan zoom out.  

 



 
 

 

Fig 3a . Hasil rekaman Observer dengan smartphone saat peserta didik praktikum 

 

 

Fig 3b. Hasil rekaman Observer dengan smartphone saat peserta didik praktikum 

 

 Gambar 3a dan 3b merupakan hasil rekaman observer dalam jarak yang lebih 

dekat. Proses merekam dengan teknik ini, memudahkan observer untuk mengamati secara 

detail perilaku belajar peserta didik khususnya pada saat praktikum. Kompetensi atau 

skill  peserta didik pada saat praktikum ini dapat diamati dengan seksama oleh observer 

apakah sudah sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai. Hasil rekaman dengan 

smartphone ini dapat mengamati human activity dan melalukan recognation pada perilaku 

belajar peserta didik [14]. 

 

Proses Rekaman pada Tahap See  

Hasil rekaman video dari observer, selanjutnya dikumpulkan dan diproses sehingga dapat 

digunakan pada saat evaluasi pembelajaran (See). Tahap see ini merupakan tahap refleksi 

pembelajaran yang merupakan tahap penting untuk menilai kesesuaian perencanaan 

(tahap plan) dan pelaksanaan (tahap do). Proses rekaman menggunakan smartphone ini 



 
 

dapat menjadi bahan diskusi, dimana para observer dapat menayangkan ulang hasil 

rekamannya dalam bentuk video untuk dikritisi dan didiskusikan secara lebih konkrit.  

 Tahap see sebagai tahap refleksi pembelajaran ini, akan fokus pada evaluasi 

perilaku belajar peserta didik bukan pada perilaku mengajar guru. Proses merekam proses 

pembelajaran yang dilakukan pada tahap do lebih dominan dilakukan pada peserta didik, 

sehingga pada tahap see ini diskusinya pun difokuskan pada aktivitas belajar peserta 

didik.  

 

Conclussion 

Pembelajaran dalam setting lesson study merupakan pembelajaran yang memiliki 

karakteristik yang khas yaitu adanya proses pengamatan yang dilakukan oleh beberapa 

observer. Ciri khas lain dari pembelajaran dengan setting Lesson Study ini terdiri dari tiga 

tahapan yaitu tahap plan, do, dan see. Penelitian ini fokus pada bagaimana melakukan 

proses merekam pembelajaran tidak secara manual, tapi menggunakan fasilitas 

smartphone.  

 Proses pengamatan secara digital melalui fasilitas smartphone ini memiliki 

beberapa keuntungan. Para observer dapat mengamati secara detail dan fokus berkaitan 

dengan perilaku belajar peserta didik satu persatu yang dapat menjadi bahan evaluasi 

yang sangat penting. Hasil pengamatan dalam bentuk video melalui smartphone akan 

menjadi bahan baku penting yang dapat ditayangkan secara berulang-ulang dan menjadi 

bahan evaluasi yang lebih konkrit dibandingkan dengan paparan secara lisan oleh para 

observer.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB 5. KESIMPULAN  

1. Pembelajaran dalam setting lesson study merupakan pembelajaran yang memiliki 

karakteristik yang khas yaitu adanya proses pengamatan yang dilakukan oleh beberapa 

observer. Ciri khas lain dari pembelajaran dengan setting Lesson Study ini terdiri dari 

tiga tahapan yaitu tahap plan, do, dan see. Penelitian ini fokus pada bagaimana 

melakukan proses merekam pembelajaran tidak secara manual, tapi menggunakan 

fasilitas smartphone.  

2. Proses pengamatan secara digital melalui fasilitas smartphone ini memiliki beberapa 

keuntungan. Para observer dapat mengamati secara detail dan fokus berkaitan dengan 

perilaku belajar peserta didik satu persatu yang dapat menjadi bahan evaluasi yang 

sangat penting. Hasil pengamatan dalam bentuk video melalui smartphone akan 

menjadi bahan baku penting yang dapat ditayangkan secara berulang-ulang dan 

menjadi bahan evaluasi yang lebih konkrit dibandingkan dengan paparan secara lisan 

oleh para observer.  
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